BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dibahas dapat di tarik kesimpulan bahwa :

1. Hasil identifikasi potensi bahaya risiko yang terdapat pada kegiatan

di workshop PO. Haryanto Boyolali menunjukkan bahwa 23 kegiatan
pekerja terdapat potensi bahaya yaitu 3 kegiatan dalam kategori
high risk, 10 kegiatan dalam kategori medium risk dan 10 kegiatan
lainnya masuk kedalam kategori /ow risk.

Rekomendasi pengendalian bahaya yang dilakukan untuk
mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja di
workshop PO Haryanto Boyolali yaitu mekanik harus sadar akan
pentingnya keselamatan kerja menggunakan APD, kondisi tubuh
mekanik harus maksimal, pengelola workshop harus lebih sadar dan
tau akan pentingnya keselamatan kerja untuk kesejahteraan pekerja
nya, pengelola workshop harus mulai melakukan pengawasan
terhadap aktivitas mekanik di workshop, dan mulai mengadakan

pelatihan keselamatan kerja untuk mekanik.

V.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk menciptakan

lingkungan kerja yang aman pada PO Haryanto Boyolali :

1. Perusahan PO Haryanto Boyolali perlu melakukan penambahan Alat

Pelindung Diri (APD) seperti wearpack, sepatu safety, kacamata

safety dan sarung tangan untuk para mekanik.
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2. Pihak manajemen PO Haryanto Boyolali sebaiknya melakukan
sosialisasi penyuluhan kepada seluruh pegawai terkait pentingnya
keselamatan kerja dan menyediakan form pelaporan potensi bahaya
kepada seluruh pegawai apabila terdapat potensi-potensi bahaya
baru yang belum teridentifikasi agar penerapan Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) dapat berjalan dengan baik di lingkup
perusahaan.

3. Pekerja mekanik dapat berkontribusi pada peningkatan keselamatan
kerja dengan meningkatkan kepedulian terhadap keselamatan diri
sendiri dan rekan kerja, yang bertujuan untuk mewujudkan
lingkungan kerja yang aman bagi semua.

4. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka perlu dilakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai manajemen bahaya dan
risiko dengan menggunakan teknik analisis selain metode HIRADC
dan FTA.
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